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Penilaian keberhasilan koperasi perlu dijelaskan sesuai dengan karakteristik dan
tujuan pendirian koperasi dalam perspektif keuangan sebagai suatu upaya untuk
memberikan pemahaman khusus berkaitan dengan penilaian keberhasilan yang lebih
mendalam dan tepat untuk organisasi koperasi sehingga menjadi jelas perbedaannya
dengan penilaian keberhasilan pada badan usaha lain. Koperasi sebagai organisasi ekonomi
dan sekaligus sebagai organisasi sosial yang dikembangkan berdasarkan pada jatidiri
koperasi yang telah menjadi kesepakatan internasional, Jatidiri koperasi dideklarasikan
oleh International Cooperative Alliance (ICA) (1995). Jatidiri koperasi meliputi definisi,
nilai, dan prinsip-prinsip koperasi.

Pemahaman koperasi oleh para ahli menggunakan tiga (3) pendekatan yaitu
pendekatan essentialist, institusional, dan nominalis (Hanel,A: 1985). Pendekatan
essentialist, memandang koperasi atas dasar prinsip-prinsip yang membedakan koperasi
dengan perusahaan lain. Prinsip-prinsip ini memuat sejumlah nilai, norma, serta tujuan
yang dapat dicapai oleh koperasi walaupun tidak harus sama ditemukan pada setiap
koperasi. Dalam pendekatan essentialist, pengertian koperasi seperti yang disepakati dalam
kongres ICA tahun 1995. Pada tahun 2002 definisi koperasi yang lebih detail dan
berdampak internasional diadopsi oleh International Labour Organization (ILO)
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2022) sebagai berikut: “Cooperative defined as an
association of persons usually of limited means, who have voluntarily joined together to
achieve a common economic end through the formation of a democratically controlled
business organization, making equitable contribution to the capital required and accepting
a fair share of risk and benefits of undertaking”. ILO mensyaratkan enam (6) unsur sebagai
koperasi, yaitu: Koperasi adalah perkumpulan orang-orang; penggabungan orang-orang
berdasarkan kesukarelaan, terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai; koperasi berbentuk
organisasi bisnis yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis oleh Anggota; Anggota
memberikan kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan; dan Anggota koperasi
menerima risiko dan manfaat secara seimbang.

Pendekatan institusional, mendefinisikan koperasi dilihat dari kriteria legal, yaitu
undang-undang yang berlaku di suatu negara. Menurut pendekatan ini semua organisasi
disebut koperasi jika secara hukum dinyatakan sebagai koperasi, jika dapat diawasi secara
teratur dan jika dapat mengikuti prinsip-prinsip koperasi (Munkner: 1985). Di Indonesia
pengertian koperasi sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia No. 25 Tahun 1992, Tentang Perkoperasian.

Berbeda dengan kedua pendekatan tersebut, pendekatan nominalis merumuskan
pengertian koperasi atas dasar sifat khusus dari struktur dasar tipe sosio ekonominya.
Menurut pendekatan nominalis, koperasi sebagai suatu organisasi memiliki empat unsur
utama (Hanel, A: 1985), yaitu:
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Pertama, Kelompok Koperasi, anggota bergabung dalam organisasi koperasi
sekurang-kurangnya harus satu kepentingan ekonomi yang sama. Anggota (perseorangan)
yang memiliki kesamaan dalam bidang usaha membentuk kelompok koperasi, untuk
mengembangkan dan mempertahankan usahanya, dengan prinsip bermitra jauh lebih baik
dari pada bersaing.

Kedua, Motivasi Swadaya, kelompok koperasi bertekad melakukan usaha bersama
dan saling membantu untuk perbaikan kondisi usaha dan kehidupan sosial melalui usaha
bersama. Dorongan (motivasi) untuk mengorganisasikan diri di dalam kelompok untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi melalui usaha bersama atas dasar swadaya dan saling tolong
menolong.

Ketiga, Perusahaan Koperasi, diperlukan sarana untuk membangun kepentingan
usaha maka didirikan perusahaan koperasi. Perusahaan didirikan secara permanen dimiliki
dan dibina secara bersama dengan menggunakan prinsip manfaat bersama, melalui
penerapan kaidah dan norma usaha yang sewajarnya, maka koperasi selain kewajibannya
menjalin akses usaha dengan usaha anggota, koperasi pun memiliki kewenangan untuk
membuka layanan usaha dengan pihak di luar anggota. Usaha dengan pihak di luar anggota
filosofi dan prinsipnya mengikuti dengan aturan main yang berlaku di pasar dan
meningkatkan kemanfaatan bagi anggota.

Keempat, Promosi Ekonomi Anggota, aktivitas usaha dikelola berdasarkan
hubungan kepemilikan antara kelompok koperasi, yang pada dasarnya diperuntukkan bagi
kelangsungan dan pengembangan usaha anggota (member promotion). Melalui penciptaan
hubungan usaha yang saling menguntungkan antara kegiatan ekonomi anggota secara
individu dengan perusahaan koperasi, dan adanya pembagian hasil usaha bagian anggota.

Tugas utama koperasi adalah mempromosikan ekonomi anggota melalui pengadaan
pelayanan yang diselenggarakan oleh perusahaan koperasi. Ciri-ciri organisasi koperasi
secara sosio-ekonomi membentuk struktur organisasi koperasi yang unik dan
menggambarkan suatu sistem sosio-ekonomi yang melibatkan anggota, perusahaan
koperasi, dan pasar sedemikian rupa dan membentuk sistem koperasi. Keunikan itu terletak
pada posisi anggotanya yaitu sebagai pemilik perusahaan koperasi dan sekaligus sebagai
pengguna/pelanggan bagi koperasinya.

Sifat Ganda Organisasi Koperasi yang Membedakan dengan Badan Usaha Lainnya

Pemahaman koperasi selain dapat dijelaskan melalui jatidiri dan pendekatan sosio
ekonomi, pemahaman koperasi juga dapat didekati melalui beberapa pendekatan yang
menjadi karakteristik khusus organisasi koperasi. Pendekatan tersebut dapat dijelaskan
melalui pendekatan double nature of cooperative, double enterprise of cooperative dan
double identity of cooperative member (Dulfer: 1994). Pendekatan ini diperlukan untuk
lebih memperjelas perbedaan organisasi koperasi dengan badan usaha lainnya. Secara
ringkas pendekatan tersebut dapat dijelaskan melalui gambar sebagai berikut:
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Gambar 1.
Sifat Ganda Koperasi

Double Nature of Cooperative

Double or dual nature of cooperative, koperasi sebagai suatu institusi ekonomi dan
sosial. Sebagai lembaga ekonomi menjalankan prinsip koperasi dan mengedepankan
prinsip efisiensi sebagaimana badan usaha lainnya, namun koperasi juga harus mampu
menjalankan fungsi sosialnya. Dengan demikian koperasi harus mampu memainkan
perannya sebagai lembaga ekonomi sekaligus sebagai lembaga sosial baik di
lingkungan organisasinya maupun terhadap lingkungan masyarakat sekitar. Pengelola
koperasi harus menjadikan koperasi sebagai lembaga yang mempunyai peran multi
fungsi pelayanan dalam rangka peningkatan kesejahteraan para anggotanya serta turut
membangun tatanan perekonomian nasional.

Double Enterprises of Cooperative

Sebagai lembaga ekonomi, dalam koperasi terdapat dua rumah tangga yaitu rumah
tangga perusahaan koperasi anggota baik sebagai konsumen atau sebagai produsen
(pengusaha). Perusahaan koperasi berfungsi menjalankan aktivitas bisnis dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota, dalam bentuk pemberian
pelayanan sesuai dengan kebutuhan anggota. Misalnya penyediaan barang konsumsi
bila anggotanya sebagai konsumen, penyedia input atau pemasaran output bila
anggota sebagai produsen. Rumah tangga anggota baik sebagai konsumen maupun
produsen menjalankan fungsinya sebagai pihak yang memanfaatkan pelayanan
koperasi.

Double Identity of Member

Keistimewaan organisasi koperasi terletak pada anggotanya, anggota memiliki
identitas ganda (double identity of member) sebagai pemilik dan pengguna atas
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pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh koperasi. Hal ini yang membedakan antara
organisasi koperasi dengan badan usaha lainnya. Pada badan usaha lain pemilik tidak
harus menjadi pengguna jasa/pelayanan koperasi. Anggota selain sebagai pemilik
yang berkewajiban untuk kontribusi modal, juga harus aktif dalam pengambilan
keputusan dan pengendalian koperasinya, terutama melalui Rapat Anggota. Pelayanan
koperasi harus dimanfaatkan oleh anggota, bila terjadi kelebihan kapasitas koperasi
boleh bertransaksi dengan non anggota. Fungsi anggota sebagai pengguna menjadi
penentu keberhasilan koperasi, sebagai pengguna, anggota akan berperan sebagai
pasar utama koperasi.

Tujuan Koperasi

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian Pasal 3, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pihak-pihak yang memperoleh
manfaat dari terealisasinya tujuan koperasi adalah (1) anggota harus dipromosikan
kesejahteraannya, terutama kesejahteraan ekonomi yang dapat diperoleh melalui perannya
sebagai pemilik dan pengguna jasa, (2) masyarakat pada umumnya juga harus memperoleh
dampak positif dari keberadaan koperasi tersebut, dan (3) tatanan perekonomian nasional
juga akan memperoleh dampak lanjutan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, dan makmur. Terimplementasikannya nilai-nilai dan prinsip-prinsip koperasi akan
mewarnai sistem perekonomian yang berlaku. Secara sederhana, bila anggota dapat
ditingkatkan kesejahteraan ekonominya, di mana anggota juga sebagai anggota masyarakat
pada umumnya, bila kesejahteraan anggota meningkat maka kesejahteraan masyarakat juga
akan meningkat.

Lebih lanjut para ahli juga memiliki kesamaan pandangan tentang tujuan organisasi
koperasi, menurut Hanel, A (1985) tujuan utama didirikannya organisasi koperasi adalah
mempromosikan para anggotanya melalui pemberian pelayanan barang atau jasa yang
menguntungkan.

Keterkaitan tujuan koperasi dengan karakteristik koperasi dapat dijelaskan melalui
gambar berikut:
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Karakteristik dan Tujuan Organisasi Koperasi

Keberhasilan koperasi dalam mengimplementasikan jatidiri koperasi, mulai dari
definisi, nilai-nilai dan prinsip koperasi harus tercermin pada kinerja kelembagaan dan
organisasi koperasi. Kinerja Kelembagaan Koperasi berkaitan dengan konsistensi
pelaksanaan nilai dan prinsip koperasi, organisasi-manajemen, dan manajemen
keanggotaan. Pelaksanaan prinsip koperasi meliputi prinsip-prinsip koperasi yang berlaku
di Indonesia sesuai dengan prinsip koperasi yang tercantum dalam Undang-Undang yang
berlaku tentang Perkoperasian. Organisasi dan manajemen meliputi indikator yang
berkaitan dengan legalitas kelembagaan koperasi, legalitas usaha koperasi, akuntabilitas
organisasi, akuntabilitas manajemen pelayanan dan bisnis, akuntabilitas keuangan dan
akuntabilitas manfaat dan dampak. Sedangkan manajemen keanggotaan meliputi indikator
sistem perekrutan anggota dan sistem pembinaan anggota.

Efektivitas partisipasi anggota, yang ditandai dengan partisipasi aktif dari anggota
juga merupakan unsur penting keberhasilan koperasi baik sebagai pemilik dalam memodali
pengambilan keputusan, pengawasan dan pengendalian koperasinya maupun sebagai
pengguna jasa pelayanan koperasi. Partisipasi anggota akan sangat menentukan
keberhasilan koperasi, efektivitas partisipasi menggambarkan peran serta anggota terhadap
koperasinya, koperasi didirikan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
anggotanya, hal ini akan terjadi bila anggota berpartisipasi terhadap koperasi. Efektivitas
partisipasi anggota dan kinerja perusahaan koperasi sebagai dampak dari pengelolaan
manajemen yang profesional akan menjadi kombinasi keberhasilan koperasi.  Kinerja
Perusahaan koperasi, sebagai indikasi keberhasilan perusahaan koperasi dalam
menjalankan usahanya, yang dinilai dari dimensi fungsi usaha koperasi dalam menjalankan
usaha seperti penyediaan barang pokok, dan input lainnya, pemasaran produk anggota,
penyediaan jasa produksi dan lainnya.

Realisasi tujuan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota
diukur dari aspek kinerja rumah tangga atau perusahaan anggota, penting sebagai salah satu
aspek penilaian keberhasilan koperasi, misalnya anggota koperasi produsen adalah para
pengusaha, koperasi berhasil bila mampu mendorong terjadinya pertumbuhan usaha
anggota baik dari sisi pertumbuhan omzet, aset, laba dan klasifikasi usahanya. Jokisch J
(1994), menyatakan bahwa keberhasilan koperasi merupakan kombinasi dari
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keberhasilannya menghadapi pasar dan sekaligus mempromosikan ekonomi anggota.
Selain itu koperasi sebagai lembaga sosial diharapkan dapat berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi di wilayah kerjanya.

Tujuan Koperasi: Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Anggota

Berulang kali disebutkan bahwa tujuan utama didirikannya organisasi koperasi
adalah mempromosikan ekonomi para anggotanya melalui pemberian pelayanan barang
atau jasa yang menguntungkan. Tujuan didirikannya koperasi sama dengan tujuan
didirikannya sebuah perusahaan, yaitu untuk memaksimumkan kemakmuran pemiliknya,
pemilik koperasi adalah anggota sedangkan pada perusahaan lain misalnya PT, pemilik
merupakan pemegang saham. Memaksimumkan kemakmuran pemilik tidak hanya identik
dengan memaksimumkan laba, memaksimumkan kemakmuran pemilik dalam PT
diperoleh melalui maksimisasi nilai perusahaan (firm Value). Nilai perusahaan itu sendiri
dapat diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar oleh (calon) pembeli apabila
perusahaan tersebut akan dijual. Bagi PT yang telah Go Public, nilai perusahaan dapat
digambarkan dengan harga pasar saham.

Sedangkan pada perusahaan koperasi memaksimumkan kemakmuran pemiliknya
ditempuh dengan cara yang berbeda yaitu koperasi memberikan pelayanan yang lebih baik,
misalnya harga yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan harga pesaing (selisih
harga). Harga yang menguntungkan akan diterima anggota pada saat memanfaatkan
pelayanan koperasi. Pada koperasi konsumsi, anggota akan memperoleh harga yang
menguntungkan bila harga jual koperasi (Hjk) lebih murah dibandingkan dengan harga jual
pesaing koperasi (Hjp) atau Hjk < Hjp.

Pada koperasi produsen yang melakukan kegiatan pengadaan input untuk
anggotanya (koperasi pengadaan), anggota akan memperoleh harga yang menguntungkan
bila harga jual koperasi (Hjk) lebih murah dibandingkan dengan harga jual pesaing koperasi
(Hjp) atau Hjk < Hjp. Pada koperasi produsen yang melakukan kegiatan pemasaran output
hasil produksi anggotanya (koperasi pemasaran), anggota akan memperoleh harga yang
menguntungkan bila harga beli koperasi (Hbk) lebih tinggi dibandingkan dengan harga beli
pesaing koperasi (Hbp) atau Hbk > Hbp. Pada koperasi yang memiliki usaha simpan
pinjam, anggota yang meminjam, akan membayar bunga pinjaman yang menguntungkan
bila bunga pinjaman koperasi (Bpk) lebih murah dibandingkan dengan bunga pinjaman
pesaing koperasi (Bpp) atau Bpk < Bpp, demikian dengan biaya pinjaman yang sering
dikenakan terhadap calon peminjam. Bagi anggota yang menyimpan, akan menerima
bunga simpanan yang menguntungkan bila bunga simpanan koperasi (Bsk) lebih tinggi
dibandingkan dengan bunga simpanan pesaing koperasi (Bsp) atau Bsk > Bsp.

Hasil usaha bukan tujuan utama koperasi. Tujuan utama koperasi adalah
mempromosikan ekonomi anggota melalui pelayanan yang dapat disediakan oleh
koperasinya, orientasi koperasi service oriented tidak sekedar profit oriented, yang harus
memperoleh keuntungan adalah anggotanya melalui pelayanan koperasi.

Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berorientasi pada pemberian pelayanan
kepada anggota (service oriented Firm), karena itu agar anggota selalu termotivasi untuk
memanfaatkan pelayanan koperasi maka setiap bentuk layanan yang diberikan hendaknya
memberi manfaat ekonomi yang optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Boediono
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(Ramudi Ariffin; 2001), yang menyatakan bahwa apabila sekelompok produsen kecil dan
menengah melakukan kerjasama melalui koperasi maka akan dapat diperoleh manfaat
kolektif dalam:

1)  Harga jual produk yang lebih tinggi, dalam hal ini merupakan hal yang paling
penting dari adanya kerjasama antar usaha kecil dan menengah. Kenaikan harga jual
dapat diperoleh produsen karena koperasi bertindak sebagai front di pasar. Tindakan
bersama akan meningkatkan kekuatan di pasar sehingga masing-masing produsen
dapat bermain di pasar secara lebih baik.

2)  Members’ economies of scale Yyaitu bertindak secara bersama-sama dapat
menghemat biaya tertentu atau meningkatkan efisiensi dari suatu proses kerja
tertentu.

3)  Memperoleh external economies yaitu meningkatnya produktivitas karena produsen
mendekat kepada informasi pasar dan teknologi yang berkembang.

4)  Memperoleh manfaat-manfaat non-ekonomi karena adanya penyatuan individu ke
dalam kelompok.

Berkoperasi berarti menyelenggarakan kegiatan ekonomi secara kolektif (joint
actions) di antaranya untuk meningkatkan efisiensi. Peluang-peluang untuk meningkatkan
efisiensi melalui koperasi dapat diciptakan secara bersama-sama untuk membangun skala
ekonomi, penetapan strategi bisnis, perbaikan manajemen, keuangan dan posisi tawar.
Melakukan bisnis secara bersama-sama dapat menghemat biaya tertentu atau
meningkatkan efisiensi dari suatu proses kerja tertentu, sehingga secara organisasi,
koperasi juga diharapkan dapat menghasilkan surplus yang dapat dikembalikan kepada
anggotanya, sebagai pembagian hasil usaha.

Dalam konteks badan usaha, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, koperasi
mempunyai tujuan yang sama dengan badan usaha lainnya yakni meningkatkan
kesejahteraan para pemiliknya, akan tetapi arah dari tujuan tersebut jelas berbeda di mana
tujuan koperasi lebih ke arah “service oriented” sedangkan badan usaha lain lebih ke “profit
oriented”. Letak perbedaan dimulai dari pemahaman peran anggota dalam koperasi yaitu
sebagai pemilik dan pengguna jasa (dual identity of member) yang sekaligus melekat pada
diri seorang anggota koperasi. Pada badan usaha lain, pemegang saham hanya berperan
sebagai pemilik tidak harus berperan sebagai pengguna dari produk atau jasa yang
dihasilkan oleh perusahaannya. Di mana letak perbedaannya? Perbedaannya terletak pada
bagaimana organisasi koperasi dan badan usaha lainnya merealisasikan peningkatan
kesejahteraan ekonomi bagi para pemiliknya. Perhatikan tabel berikut:

Tabel 1.
Perbedaan Realisasi Tujuan Organisasi Koperasi Dengan Badan Usaha Lainnya
No Tujuan, Perbedaan Tujuan Keterangan
Organisasi Koperasi Badan usaha lain

Tujuan Dalam Meningkatkan Meningkatkan Sama

Perspektif kesejahteraan kemakmuran

Manajemen Anggota (Pemilik) Pemegang Saham

Keuangan (pemilik)
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No Tujuan, Perbedaan Tujuan Keterangan
Organisasi Koperasi Badan usaha lain
A | Bentuk Sebagai Pemilik dan | Sebagai Pemilik
Kesejahteraan Pengguna
1 | Sebagai Memperoleh 1) Memperoleh Sama, dan
Pemilik Pembagian Hasil pembagian berbeda
Usaha atas Dasar dividen
Modal Disetor 2) Meningkatnya
nilai perusahaan:
harga
saham/harga
jual/kekayaan
bersih
2 | Sebagai 1) Memperoleh - Berbeda
Pengguna Jasa pembagian hasil
usaha atas dasar
pemanfaatan
pelayanan dan
2) Manfaat ekonomi
berupa selisih
harga atau bunga
yang
menguntungkan
B | Tujuan Sosial Meningkatkan Meningkatkan Sama
perekonomian perekonomian
anggota dan non masyarakat dan
anggota, pembangunan
pembangunan lingkungan
lingkungan

Mengacu pada tabel di atas, dapat dijelaskan beberapa hal berkaitan dengan tujuan

organisasi koperasi dan badan usaha lainnya:

1)

2)

Dalam perspektif manajemen keuangan, tujuan organisasi koperasi dan badan usaha
lainnya adalah sama, yaitu meningkatkan kesejahteraan/kemakmuran pemiliknya,

Bagi organisasi koperasi, untuk mewujudkan tujuan tersebut dilakukan dengan
pendekatan yang berbeda, anggota berperan sebagai pemilik dan pengguna jasa,
sebagai pemilik anggota berkewajiban untuk memberikan kontribusi modal,
pengawasan dan pengambilan keputusan pada koperasinya, konsekuensi dari
partisipasi tersebut anggota akan memperoleh pengembalian (return) sebagai
konsekuensi dari investasinya, berupa pembagian hasil usaha yang didasarkan pada
jumlah modal yang disetor, walaupun jumlahnya tidak sepadan dengan opportunity
cost dari modal yang disetorkan. Sebagai pengguna jasa, anggota akan memperoleh
hasil usaha bagian anggota atas dasar pemanfaatan pelayanan jasa koperasi dan
manfaat ekonomi berupa selisih harga yang menguntungkan bila anggota
memanfaatkan pelayanan koperasi, besaran dari manfaat ekonomi sangat tergantung
pada volume pelayanan yang dimanfaatkan anggota dari koperasinya. Dengan
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demikian, peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota sebagian besar akan diperoleh
dari manfaat ekonomi yang berasal dari selisih harga ditambah hasil usaha bagian
anggota atas dasar pelayanan.

3) Bagi perusahaan non koperasi, peningkatan kemakmuran pemiliknya diperoleh dari
peran sebagai pemegang saham atau pemilik. Sebagai pemilik, pemegang saham
mengharapkan akan memperolen pengembalian dari pembagian deviden dan
peningkatan nilai perusahaan yang diperoleh dengan semakin meningkatnya harga
saham yang diterbitkan, atau prediksi nilai yang harus dibayar oleh calon investor bila
perusahaan dijual, atau semakin meningkatnya kekayaan bersih perusahaan.

Peningkatan nilai perusahaan, sementara ini tidak dikenal/atau mungkin tidak
familiar pada perusahaan koperasi, baik yang diperoleh dari semakin meningkatnya harga
pasar saham yang diterbitkan, karena koperasi tidak menerbitkan saham, atau prediksi nilai
yang harus dibayar oleh calon investor bila perusahaan koperasi dijual, selama ini tidak ada
koperasi yang dijual atau tidak memungkinkan dijual kepada pihak lain. Atau semakin
meningkatnya kekayaan bersih perusahaan koperasi, kenaikan kekayaan bersih berupa
cadangan tidak untuk dibagikan kepada anggota sebagai pemilik. Simpanan pokok dan
simpanan wajib dikembalikan kepada anggota pada saat anggota keluar dari koperasi hanya
sebesar simpanan yang disetor, tidak ada tambahan.

Penutup

Pemahaman secara spesifik terhadap karakteristik koperasi diperlukan apabila ingin
mengkaji lebih mendalam mengenai manajemen keuangan koperasi terutama untuk menilai
keberhasilan koperasi. Nilai-nilai dan prinsip koperasi harus dijadikan acuan pembeda
antara koperasi dengan badan usaha lainnya sehingga penilaian keberhasilan koperasi dapat
diimplementasikan dengan benar dan mampu menunjukkan perbedaan dengan jelas.

Pengkajian manajemen keuangan pada koperasi perlu terus dilakukan untuk
menemukan model yang tepat dan aplikatif. Perwujudan dari tujuan koperasi adalah service
oriented bukan sekedar profit oriented dan karakteristik koperasi yang berbeda dengan
badan usaha lain harus menjadi acuan pembahasan manajemen keuangan koperasi.
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